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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas IV dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching di SD
Negeri 189/I1l Suko Pangkat dengan memanfaatkan media Flash Card. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi dengan jumlah siswa 12
orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, tes, hasil
belajar. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | pada lembar observasi aktivitas
guru sebanyak 66,67% dan meningkat pada siklus Il menjadi 80,00%. Sedangkan
hasil belajar siswa pada siklus | memperoleh nilai rata-rata 74 dengan ketuntasan
50%, meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata 84,16 dengan ketuntasan
83,33%. Dapai disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching yang berbantuan media Flash Card dapat meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas IV SD Negeri 189/111 Suko Pangkat di Kabupaten Kerinci. Saran
guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan
media Flash Card sebagai variasi model dalam pembelajaran IPA, sedangkan bagi
siswa hasil yang telah dicapai hendaknya dipertahankan dan lebih semangat lagi
dalam belajar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Quantum Teaching, Flash Card, Hasil
Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Realisasi nilai
pendidikan telah lama ada di Indonesia. Menurut ayat 1 Pasal 1 Undang- Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar
peserta didik secara aktif membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Di dalam proses pembelajaran mengajak siswa untuk aktif merupakan
salah satu tanggung jawab guru. Mengenai materi yang dipelajari, guru
mengajukan pertanyaan kepada setiap siswa. Siswa menjawab pertanyaan dan
mengangkat tangan untuk memberikan jawaban yang baik. Meskipun hal
tersebut merupakan hal yang sangat baik, namun semua pelajaran di kelas benar-
benar menunjukkan keadaan tersebut. Ketika peneliti mengamati pengajaran di
kelas, mereka menemukan kondisi yang jauh berbeda dari yang disebutkan

sebelumnya. Siswa terdiam ketika guru mengajukan pertanyaan, sejumlah kecil
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dari mereka berusaha memberikan tanggapan, namun tanggapan mereka negatif.
sesuai dengan pertanyaan, Peneliti menemukan bahwa hal ini diakibatkan oleh
kurangnya perhatian siswa terhadap instruksi yang mereka terima. Hal ini
terlihat ketika siswa terlibat dalam aktivitas yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran sementara guru menjelaskan isinya. Ketika instruktur menyadari
hal ini, mereka terus belajar, sehingga menghambat efektivitas proses
pembelajaran.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah sekolah khususnya guru yang mengajar. Dalam proses pembelajaran,
seorang guru sangatlah penting. Cara guru mengajar juga mempengaruhi prestasi
akademik siswa. Akibatnya, pendidik harus menyesuaikan metode mereka,
termasuk model yang mereka terapkan untuk membantu siswa belajar. Karena isi
dan cara penyampaiannya berbeda-beda tiap mata pelajaran, maka tidak
mungkin menerapkan paradigma yang sama untuk semua mata pelajaran.
Pengetahuan siswa terhadap materi yang diajarkan dipengaruhi oleh paradigma
pembelajaran yang diterapkan. Namun dalam praktiknya, pendidik sering kali
menerapkan metodologi yang sama untuk setiap topik. Untuk memastikan siswa
memahami mata pelajaran yang diajarkan, penting untuk menggunakan model
alternatif yang menarik minat mereka dan memungkinkan mereka
mengembangkan bakat mereka.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 189/111 Suko
Pangkat, peneliti menemukan salah satu masalah yaitu terhadap proses

pembelajaran, terutama pembelajaran IPA di kelas IV, pertama peneliti
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menemukan bahwa adanya indikasi penyebab terjadinya penurunan minat
belajar terhadap mata pelajaran IPA terutama di kelas 1V, siswa tampak tidak
tertarik dengan pelajaran yang diajarkan karena terkesan membosankan.
Seringkali guru hanya memberikan ceramah dan menugaskan bacaan dari buku
teks, namun hasil dari hal tersebut tidak berdambak terhadap hasil belajar dari
siswa dan siswi SD Negeri 189/111 Suko Pangkat.

Ketika kelas dipadati oleh aktivitas siswa yang tidak berhubungan dengan
proses belajar, seperti bermain-main dan mengobrol dengan teman, semakin
terlihat rasa bosan yang dialami siswa. Sebagai akibat dari hal ini siswa malah
bersenang-senang dengan kegiatan yang di nilai bukan dari kegiatan belajar,
sehingga siswa lebih menikmati proses bermainnya dibandingkan proses belajar
khususnya di mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 189/111 Suko Pangkat.
Selain itu, siswa dan siswi SD Negeri 189/111 Suko Pangkat kebanyakan
mengeluh merasakan bosan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan
dikelas khususnya di mata pelajaran IPA kelas IV.

Setelah guru melihat hal ini tentunya guru harus mengambil tindakan
yang tepat guna untuk merubah situasi dan kondisi di dalam kelas, supaya siswa
dan siswi dapat merasakan kenyaman Kembali khususnya di mata pelajaran IPA
kelas IV. Selain itu agar siswa bersemangat dalam proses pembelajaran, tentunya
para guru harus pintar-pintar untuk mencari cara dan inovasi agar mata pelajaran
IPA kelas 1V dapat diminati dan disenangi kembali oleh para siswa dan siswi dan
guru juga harus memberikan rasa ingin tahu dan motivasi pada saat awal

pembelajaran agar siswa dapat memulai belajar dengan rasa semangat dan minat

UNIVERSITAS BUNG HATTA



yang kuat.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 189/111 Suko Pangkat, SD Negeri
189/111 Suko Pangkat ini memiliki siswa sebanyak 60 orang dan 12 orang tenaga
pendidik. Dengan kemajuan zaman seperti sekarang ini tentunya tenaga pendidik
harus menemukan terobosan baru untuk menghasilkan siswa- siswi yang
berkualitas, ini sebagai tantangan bagi tenaga pendidik di SD Negeri 189/111
Suko Pangkat. Berikut ini merupakan data pendukung yang mengidentifikasi
bahwa adanya penurunan hasil belajar siswa-siswi di SD Negeri 189/111 Suko

Pangkat.

Tabel 1. Hasil Ujian MID Semester IPA Tahun Ajaran 2022/2023

NO Jumlah | KKTP Siswa Tuntas Siswa Tidak
Siswa tuntas Tidak Tuntas

Tuntas
1 12 75 % 5 42 % 7 58 %

Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 189/111 Suko Pangkat

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang
memperoleh nilai ujian Mid semester tahun 2023 pada mata pelajaran IPA
khususnya kelas 1V, yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum KKTP
yaitu 75%, sebanyak 5 orang siswa atau 42% dari 12 orang siswa yang mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan sebanyak 7 orang atau 58% dari 12 orang siswa
yang belum tuntas belajar.

Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang dilaksanakan dalam
suasana yang nyaman dan menyenangkan, menghilangkan segala hambatan
dalam belajar dan menekankan interaksi antara siswa dengan guru selama proses
tersebut dalam

pembelajran. Hal membuat siswa tidak mengkhayal
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membayangkan suatu konsep materi yang dipelajari. Adanya hal tersebut
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dikembangkan.
Quantum Teaching menginteraksi segala komponen di dalam kelas dan
lingkungan sekolah untuk dirancang sedemikian rupa sehingga semua berbicara
dan bertujuan untuk kepentingan siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan
diri dan pengetahuannya. Metode Quantum Teaching membantu dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan cara memanfaatkan unsur-
unsur yang ada pada siswa, misalnya rasa ingin tahu siswa dan lingkungan
belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi di dalam kelas.

Rendahnya Quantum Teaching atau ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
siswa-siswi SD Negeri 189/111 Suko Pangkat membuat turunnya hasil belajar
siswa dan siswi di SD Negeri 189/111 Suko Pangkat, hal ini disebabkan oleh salah
satunya kurangnya Quantum Teaching atau kenyamanan yang dirasakan saat
belajar di SD Negeri 189/111 Suko Pangkat ini tentunya sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang dilakukan terhadap siswa dan siswi, hal ini didukung
dengan penelitian sebelumnya yang relevan yaitu: penelitian yang dilakukan
oleh (Nurhaty P.S, 2021), yang menunjukkan hasil bahwa model pembelajaran
Quantum Teaching kerangka TANDUR dapat meningkatkan hasil belajar IPA.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti menemukan alasan yang kuat untuk
memfokuskan penelitian ini pada model Quantum Teching terhadap hasil belajar
IPA siswa di SD Negeri 189/111 Suko Pangkat. Untuk mengatasi fenomena atau
permasalahan yang terjadi di SD Negeri 189/111 Suko Pangkat perlu mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri
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189/111 Suko Pangkat. Dalam penelitian ini akan dilihat factor yang akan
mempengaruhi hasil pembelajaran yaitu: (1) umpan balik, (2) model
pembelajaran, (3) motivasi diri, (4) gaya belajar, (5) interaksi, (6) dan instruktur
fasilitasi sebagai penentu keberhasilan belajar.

Flash Card adalah salah satu bentuk media edukatif berupa kartu yang
memuat gambar dan kata yang ukurannya bisa disesuaikan dengan siswa yang
dihadapi dan untuk mendapatkannya bisa membuat sendiri atau menggunakan
yang sudah jadi. Selain itu Flash Card dapat dikatakan dengan suatu gambar
atau tulisan yang tertulis atau tercantum dalam suatu kartu atau wadah guna
untuk menarik perhatian siswa-siswi agar tertarik ataupun fokus dalam
pembelajaran. Kurangnya minat, perhatian, dan daya tarik siswa dan siswi SD
Negeri 189/111 Suko Pangkat terhadap aktivitas belajar membuat siswa dan siswi
kurang tertarik terhadap pembelajaran, untuk itu perlu adanya inovasi untuk
merubah system atau cara belajar agar minat siswa dapat kembali bersemangat
untuk belajar.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti berasumsi bahwa penerapan Flash
Card dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 189/111 Suko
Pangkat. Penggunaan media Flash Card dalam proses belajar mengajar di SD
akan menjadikan pembelajaran lebih menarik bagi murid, sehingga mampu
mempengaruhi hasil belajar murid khususnya pada mata pelajaran IPA.

Berdasarkan uraian fenomena latar belakang masalah di atas, maka penulis
telah meneliti lebih jauh tentang meningkatkan hasil belajar, pendekatan

pembelajaran Quantum Teaching, dan media Flash Card yang hasilnya akan
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dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
IPA Siswa Menggunakan Pendekatan Quantum Teaching Berbantuan
Media Flash Card Kelas IV SD Negeri 189/I11 Suko Pangkat.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti dapat melihat
permasalahan sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh SD Negeri 189/111 Suko Pangkat
bisa dikatakan masih menerapkan metode lama, sehingga membuat siswa
merasakan bosan ketika tidak adanya inovasi atau pembaruan yang
dilakukan oleh para guru di SD Negeri 189/111 Suko Pangkat.

b. Kurangnya minat dan semangat yang dirasakan oleh siswa kelas IV SD
Negeri 189/111 Suko Pangkat terhadap mata pelajaran khususnya di mata
pelajaran IPA kelas 1V.

. Batasan Masalah
Isu-isu lain yang terkait satu sama lain akan muncul selama penyelidikan,
sehingga mengurangi kedalaman penyelidikan peneliti. Dengan demikian,

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: hasil belajar IPA kelas IV

dengan menerapkan pendekatan Quantum Teaching dengan media Flash Card

di SD Negeri 189/111 Suko Pangkat.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, maka
tantangan yang dapat dirumuskan adalah: Bagaimana peningkatan hasil belajar

IPA siswa menggunakan pendekatan Quantum Teaching berbantuan Flash
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Card kelas IV SD Negeri 189/111 Suko Pangkat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan sebelumnya, maka
tujuan penelitian adalah untuk meningkatan hasil belajar IPA siswa
menggunakan pendekatan Quantum Teaching berbantuan Flash Card kelas IV

SD Negeri 189/111 Suko Pangkat?

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teori

Penelitian tersebut berpotensi untuk memberikan informasi pendidikan

sains khususnya di kelas IV SD dengan memanfaatkan media Flash Card di

SD Negeri 189/I11 Suko Pangkat untuk mengajarkan tentang model

Quantum Teaching.

2. Keuntungan Bermanfaat

a. Bagi para pendidik: dapat memacu mereka untuk bereksperimen dengan
berbagai pendekatan penggunaan pendekatan pembelajaran guna
menggugah rasa ingin tahu dan semangat siswa untuk mengikuti kelas.

b. Bagi siswa: dapat meningkatkan hasil belajar sainsnya.

c. Bagi institusi pendidikan: ini mungkin merupakan cara untuk

meningkatkan hasil pembelajaran ilmiah siswa kelas empat.
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